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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian bahan humat (BH) dari
batubara muda (Subbituminus) terhadap beberapa ciri kimia Oxisols serta pertumbuhan
tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan April sampai September 2011, menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan di rumah kaca dan laboratorium Kimia
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Perlakuan yang dicobakan adalah: 0;
3.15; 6.30; 9.45; 12.60; dan 15.75 g BH per pot. Data diolah dengan uji F, jika berbeda
nyata, dilanjutkan dengan uji Duncant New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian BH pada takaran 15.75 g/pot adalah hasil
terbaik dalam memperbaiki ciri kimia Oxisols (pH 5,19; Al-dd turun sampai 1,93 me/100g
dan Fe-dd turun sampai 88,48 ppm; P_rs. 21,18 ppm; Corg 2,02%; N sebesar 0,18% kapasitas
tukar kation (KTK) sebesar 16,82 me/100g; K-dd 0,54 me/100g; Ca-dd dan Mg-dd sebesar
0,09 me/100g), yang hampir sama pengaruhnya dengan takaran BH 12.60 g/pot. Pada
takaran BH 15.75 g/pot juga diperoleh penambahan tinggi tanaman (36.66 cm) dan bobot
kering bagian atas (29.92 g/pot) terbaik jika dibandingkan dengan kontrol (tanpa BH), yang
hampir sama baiknya dengan takaran BH 12.60 g/pot.
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PENDAHULUAN

Oxisols merupakan tanah tropis yang telah mengalami pelapukan lanjut. Pemupukan
P merupakan permasalahan utama pada tanah ini. Pupuk P yang diberikan dapat terjerap oleh
mineral oksida dan hidroksida Fe dan Al yang berada pada komponen mineral tanah. Oxisols
bereaksi masam, dan mengekspos muatan positif lebih banyak sehingga pertukaran anion
lebih dominan terjadi. Anion yang paling banyak dijerap adalah anion H,PO,". Pemupukan P
tidak efektif dilakukan tanpa ada tindakan ameliorasi. Hal ini dibuktikan oleh Fiantis (1989),

bahwa pemupukan pada Oxisols Padang Siontah kabupaten Lima Puluh Kota sampai 150 kg
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P,Os/ha belum mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kedelai karena tingginya kapasitas

sorpsi P pada tanah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi sorpsi P adalah kandungan bahan organik (BO)
tanah. Senyawa organik dalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan P tanah melalui
reaksi pertukaran anion organik dengan H,PO, pada sisi adsorpsi (Havlin et al, 1999). Pada
Oxisols, BO sangat rendah, yaitu 0,47 % (Taufiq, 1997; Balitkabi, 1998) yang
mengakibatkan sorpsi P lebih besar. Oleh sebab itu, upaya mengatasi permasalahan Oxisols
tersebut, salah satunya dengan penambahan BO, baik yang masih segar ataupun sudah
dikomposkan. Pemberian BO dapat berupa pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, dan lain-
lain. Bahan-bahan tersebut dibutuhkan dalam jumlah yang banyak (sekitar 20 - 40 ton/ha).
Hal ini menyulitkan petani dalam pemberian dan transportasi. Disamping itu pemberian BO
ke dalam tanah juga menuju pembentukan asam humat (AH) dan merupakan komponen
bahan humat (BH) dalam waktu yang cukup panjang (x 2 tahun). Putra (2008) menjelaskan
bahwa kematangan BO (kompos) yang digunakan sangat menentukan reaksinya terhadap
tanah. Apabila kompos belum terdekomposisi sempurna dapat menyebabkan fitoktisitas
terhadap tanaman dan mempengaruhi lingkungan. Untuk itu diperlukan bahan yang mudah
terdekomposisi misalnya, BH dari batubara muda jenis Lignite. Namun, Lignite di Sumatera

Barat tidak ditemukan, namun banyak dijumpai batubara muda Subbituminus.

Subbituminus merupakan batubara muda dengan tingkat pembatubaraan rendah.
Materinya rapuh, berwarna suram, kelembaban lebih tinggi dan kadar karbon (C) lebih
rendah, sehingga energinya juga rendah. Oleh karena itu, Subbituminus ini tidak efektif
dimanfaatkan sebagai sumber energi dan sebaiknya dimanfaatkan sebagai sumber BO karena
mengandung 31.5 % BH yang diekstrak dengan 0.5 N NaOH (Rezki, Ahmad, dan

Gusnidar,2007).



Berdasarkan penelitian Herviyanti, Ahmad, Gusnidar dan Saidi (2009) pemberian BH
400 ppm dan 800 ppm dengan pemupukan P 75 % dan 100 % rekomendasi (R) lebih baik
dari kombinasi perlakuan lain dan dapat meningkatkan P tersedia dan serapan P tanaman
jagung. Bagaimanakah pengaruh BH jika diinkubasi dengan pupuk P, merupakan pertanyaan
yang perlu dijawab melalui satu penelitian. Sebagai tanaman indikator digunakan tanaman
jagung, karena menjadi makanan pokok bagi sebagian penduduk Indonesia Timur seperti
Maluku, Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat dan juga meruapakan pakan ternak
dan sumber energi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian BH
dari batubara muda yang diinkubasi dengan pupuk P terhadap beberapa sifat kimia Oxisols
serta pertumbuhan tanaman jagung.

METODE PENELITIAN

Batubara muda Subbituminus dari Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman. Oxisols
(0-20 cm) dari Padang Siontah Kab. 50 Kota Sumatera Barat dan jagung Varietas Bima 3
digunakam dalam penelitian ini. Penelitian dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
ulangan, dengan perlakuan : 0; 3.15; 6.3; 9.45; 12.6 ; 15.75g bahan humat. Data hasil
penelitian diuji F pada taraf 5 %, jika berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji lanjutan DNMRT

taraf nyata 5 %.

Batubara setelah dicuci, dikeringkan dan digiling halus dengan lumpang porselen,
selanjutnya diayak dengan kehalusan 63 pm. Bubuk hasil ayakan diekstrak dengan
perbandingan 1 g bubuk batubara : 10 ml 0,5 N NaOH. Pot percobaan berisi 10 kg/pot setara
kering mutlak (36 unit percobaan), diberi BH sesuai perlakuan, diaduk rata,diinkubasi selama
seminggu, selanjutnya diberi pupuk P sesuai rekomendasi (R), yaitu sebesar 300 kg SP-36/ha.
Pupuk yang diberikan sedikit dihaluskan dengan lumpang porselen, kemudian diinkubasi lagi

selama 1 minggu. Setelah itu sampel tanah diambil pada masing-masing perlakuan.



Pupuk diberikan didasarkan pada populasi/ha yaitu 5.62 g Urea/pot (setara 300 kg
Urea/ha), 4.68 g KCl/pot (setara250 kg KCl/ha). Pupuk KCI dan separuh Urea diberikan saat
tanam dan separuh Urea lagi pada saat tanaman berumur 30 hari setelah tanam (HST). Pupuk
ditebarkan secara merata ke tanah perpot pada kedalaman 5 cm di bawah permukaan tanah
dengan cara mengeluarkan tanah sedalam 5 cm dan ditutup kembali setelah pupuk
ditebarkan. Benih sebelum tanam dilumasi Rhidomil, selanjutnya ditugalkan sebanyak 3
biji/pot dengan kedalaman = 2.5 cm, saat tanaman berumur 7 HST ditinggal satu yang
terbaik. Tanaman dipelihara dan disiangi serta dipanen saat vegetatif maksimum yang
ditandai oleh adanya cabang terakhir dari bunga jantan sebelum kemunculan bunga betina

(silk/rambut tongkol) (77 HST).

Pengamatan terhadap tanah sebelum perlakuan meliputi; pH tanah H,O dan KCI
(1: 1), Co (Walkley and Black), P-ers. (Bray I1), Nt (Kjeldhal), KTK, K44, Ca.gd, M0-dd,
Na.qq dan Al 44 dengan metode ekstraksi 1 N ammonium asetat pH 7, khusus untuk basa-basa
diukur dengan Atomic Absorption Spectrometer (AAS). Untuk analisis tanah setelah inkubasi
meliputi; pH H;O dan KCI, C.oyqg, Pers, KTK dan Algg dengan metode yang sama pada
analisis tanah awal. Pengamatan tanaman berupa tinggi tanaman, bobot kering tanaman serta

serapan P tanaman bagian atas dan bagian akar tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ciri kimia Oxisols yang digunakan untuk penelitian

Tanah yang digunakan untuk penelitian mempunyai ciri kimia seperti pada Tabel 1.

Oxisols untuk penelitian merupakan tanah miskin unsur hara sehingga kesuburannya sangat
rendah. Pernyataan ini didukung data pH yang sangat masam, P-tersedia rendah, Nyt rendah,
C.org. rendah, Fe_qq sangat tinggi, kejenuhan (kej.) Al tinggi, KTK rendah, basa-basa (Ca dan

Mg) sangat rendah, Na dan K rendah dan kej. basa (KB) sangat rendah.



Tabel 1. Ciri kimia Oxisols yang digunakan untuk penelitian

Parameter Analisis Nilai Kriteria

pH H,O (1: 1) 4.16 Sangat masam”
C-Organik (%) 1.32 Rendah”
N-Total (%) 0.12 Rendah”

CIN 11 Sedang”
P-Tersedia (ppm) 9.59s Rendah™

KTK (me/100 g) 6.16 Rendah”
Na-dd (me/100 g) 0.36 Rendah”

Ca-dd (me/100 g) 0.11 Sangat rendah”
Mg-dd (me/100 g) 0.12 Sangat rendah”
K-dd (me/100 g) 0.24 Rendah”

Al-dd (me/100 g) 2.80

Kej Al (%) 77.13 Sangat tinggi”
Fe-dd (ppm) 97.53 Sangat tinggi ™
KB (%) 13.47 Sangat rendah”

*)  Staf Pusat Penelitian Tanah (1983 cit Hardjowigeno, 2003)
**)  Team 4 Architects and Consulting Engineer bekerjasama dengan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas (1981)

Reaksi Oxisols yang masam dipengaruhi oleh jumlah Alg  (2.80 me/100 g) dan
kej. Al (77.13 %) yang sangat tinggi pada lapisan olah. Jumlah Al 4y yang terjerap pada
permukaan koloid tanah menyebabkan terjadinya hidrolisis yang menyumbangkan ion H*
dalam jumlah banyak sehingga tanah bereaksi masam. Selain rendahnya pH dan kej. Al yang
sangat tinggi, kandungan P tersedia tanah tergolong rendah (9.59 ppm), berarti ketersediaan P
tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman. Ketersediaan P yang rendah, diduga akibat
tingginya kandungan liat, terutama liat tipe 1 : 1 dan seskuioksidanya. Hernandes dan
Burham (1982 cit Hermansah, 1993), menyatakan bahwa besarnya pengikatan P yang terjadi
pada suatu jenis tanah, erat hubungannya dengan kandungan oksida dan oksida hidrat dari Al,
Fe serta kandungan liatnya. Semakin tinggi komponen tersebut di dalam tanah semakin tinggi
pula pengikatan P. Hardjowigeno (2003), mengemukakan bahwa rendahnya ketersediaan P
pada Oxisols disebabkan oleh pH yang bersifat masam dan terjadinya fiksasi P oleh Al dan

Fe yang bermuatan positif, sehingga P sukar tersedia bagi tanaman.



Mineral utama pada Oxisols adalah Kaolinit (tipe 1 : 1) yang bermuatan negatif
berubah-ubah (tergantung pH) sehingga KTK menjadi rendah (6.16 me/100 g). Tan (2010)
juga menyatakan bahwa KTK Kaolinit sangat rendah dan dapat berubah dengan pH. Menurut
Hardjowigeno (2003) KTK Kaolinit berkisar antara 1-10 me/100 g, kadar C.og, Kgg dan
Na.qq rendah, Mg.¢g dan Ca.qq Sangat rendah, adalah akibat dari pelapukan yang lanjut tanah
tua tersebut, sehingga kation-kation basa telah banyak hilang melalui proses pencucian
selama proses pembentukan tanah. Brady dan Weil (1999) menyatakan bahwa persentase KB
Oxisols sangat rendah sampai sedang, sehingga mempunyai kapasitas yang terbatas dalam
mengikat kation-kation hara seperti Ca*?, Mg™ dan K*. Hal inilah yang menyebabkan

Oxisols mempunyai tingkat kesuburan yang rendah dan bereaksi masam.

Kandungan N.y tergolong rendah (0,12 %), karena terdapat dalam jumlah sedikit
pada tanah mineral, serta tanah telah mengalami pelapukan lanjut. Sebagian besar N berada
dalam bentuk organik, sehingga merupakan senyawa tidak larut dan tidak tersedia bagi
tanaman. Selain itu, N juga dapat berasal dari air hujan dan irigasi (Hakim et al., 1986).
Kandungan C.yy tanah juga tergolong rendah (1.32 %). Oleh sebab itu, diperlukan
penambahan BO baik berupa asam humat (AH) dan asam fulfat (AF). Kedua asam ini
merupakan komponen BH yang juga mengandung N. Tan, (2010) menyatakan bahwa AH
pada Oxisols memiliki karakterisasi kimia sebagai berikut: 44.3 % C, 7.7 % H, 38.0 % O dan
2.1 % N. Oleh sebab itu Tan (1995), berpendapat bahwa untuk memperbaiki pertumbuhan
tanaman yang kurang baik dapat memanfaatkan BH. Tujuannya adalah untuk mengubah
kondisi fisika, kimia, dan biologi tanah. Perlakuan tersebut akan berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan metabolisme tanaman.



Pengamatan tanah setelah pemberian BH dan pupuk P

Dari Tabel 2, terlihat bahwa pemberian BH 15.75 g/pot meningkatkan kadar C_qr,
tanah (0.63 %) dibandingkan dengan kontrol. Kandungan C.,y. pada takaran ini berbeda
nyata dengan takaran BH 3.15; 6.30 dan 9.45 g/pot, namun tidak nyata dengan takaran
12,60 g/pot. Berdasarkan data tersebut, ternyata pemberian BH efektif meningkatkan
kandungan C.o tanah. Hal ini disebabkan BH mampu menyumbangkan sejumlah C. Hakim
et al. (1986), menjelaskan bahwa C merupakan hara utama yang terdapat pada BO sehingga
dekomposisi BO akan membebaskan sejumlah C yang dapat dimanfaatkan tanaman.
Sebagian C tersebut digunakan oleh mikroorganisme untuk sintesa sel-selnya. Semakin tinggi

takaran BH yang diberikan semakin banyak pula C yang dibebaskan.

Nilai KTK tanah, tertinggi juga diperoleh pada takaran BH 15.75 g/pot (10.06
me/100g) dibandingkan dengan kontrol. Nilai KTK tanah pada takaran tersebut berbeda nyata
secara statistik bila dibandingkan dengan takaran BH 3.15, 6.30, 9.45 dan 12.60 g/pot. Hal ini
disebabkan BH memiliki nilai KTK> KTK liat, sehingga nilai KTK tanah bertambah besar
sejalan dengan semakin besarnya takaran BH yang diberikan. Pemberian BH menyebabkan
jumlah gugus fungsional seperti karboksil -COOH dan phenolic -OH meningkat, sehingga
sumber muatan negatif akan meningkat pula. Artinya, peningkatan jumlah muatan negatif
pada koloid tanah menyebabkan nilai KTK tanah akan bertambah pula. Tan (1995)
menyatakan bahwa, dekomposisi BO menghasilkan AO yang dapat meningkatkan muatan
negatif melalui disosiasi gugus karboksil (COO ) dan phenol (OH ), sehingga KTK
meningkat. Nyakpa et al (1998) menyatakan pula bahwa, besar kecilnya nilai KTK tanah
sangat dipengaruhi oleh jumlah BO, jumlah dan jenis mineral liat serta pH dari tanah
tersebut. Hal serupa juga telah dikemukan oleh Stevenson (1994), bahwa sekitar 20-70%
KTK tanah bersumber dari koloid humus, sehingga terdapat korelasi antara BO dengan KTK

tanah.



Penurunan Al.yq tanah tertinggi terdapat pada takaran BH 15.75 g/pot, yaitu sebesar
0.84 me/100 g dibandingkan dengan kontrol. Kandungan Al4y pada takaran ini berbeda
secara statistik dengan takaran BH 3.15 dan 6.30 g/pot, namun tidak berbeda nyata dengan
takaran BH 9.45 dan 12.60 g/pot. Pemberian BH, meningkatkan nilai pH tanah tertinggi juga
pada takaran BH 15.75 g/pot (0.71 satuan) dibanding dengan kontrol. Nilai pH tanah takaran
BH 15.75 g/pot ini hanya nyata terhadap kontrol, namun hampir sama pengaruhnya terhadap

berbagai takaran BH yang diberikan.

Hal ini dapat disebabkan BH menghasilkan AO (AH dan AF) yang dapat mengikat Al
membentuk senyawa organo kompleks atau khelat sehingga kelarutan Al menurun. Bahan
humat merupakan bentuk BO yang lebih stabil. Dalam bentuk inilah BO banyak terakumulasi
dalam tanah. Bahan humat bersifat menyerupai liat, bermuatan negatif, tetapi tidak seperti liat
yang kebanyakan kristalin. Bahan humat selalu amorf (tidak beraturan bentuknya). Hasil
dekomposisi BO yang sudah stabil ini, akan melepaskan AO dan mengikat Al membentuk

senyawa kompleks.

Nilai pH akan naik dengan pemberian BO yang terdekomposisi sempurna.
Peningkatan pH akibat pemberian BO dapat terjadi karena Al (sebagai sumber ion H* melalui
hidrolisis) dikhelat oleh AO sehingga tidak larut. Akibatnya hidrolisis tidak terjadi dan
pelepasan ion H* berkurang ke larutan tanah. Tan (2010) menyatakan bahwa, Al yang
terjerap oleh komplek liat dapat terhidrolisis dan menghasilkan ion H*, sehingga konsentrasi
ion tersebut meningkat, selanjutnya pH menurun. Soepardi (1983) juga mengemukakan,
bahwa anion organik dapat mengikat ion-ion Al dalam tanah dan membentuk senyawa
komplek yang sukar larut, akibatnya konsentrasi Al menurun. Dengan berkurangnya
konsentrasi Al, maka ion H penyebab kemasaman tanahpun berkurang, akibatnya pH naik

dan Al.gq turun. Berikut disajikan reaksi pengkhelatan AO dengan Al :



COO- + AI3+ (e(e]0) \ AI
o o~

Gambar 1. Reaksi pengkhelatan Al oleh asam humat (Tan, 2010)

Penggunaan BH (Tabel 2), telah mampu menurunkan kadar Fe_y4q tanah, karena BH
mampu menghasilkan AO (AH dan AF) yang dapat mengikat Fe membentuk senyawa organo
kompleks atau khelat sehingga kandungan Fe menurun. Menurut Tan (2010), senyawa BH
efektif dalam mengikat hara-hara mikro (Fe, Cu, Zn dan Mn). Huang dan Schnitzer (1997),

sebelumnya menyatakan hal yang hampir sama.

Pemberian BH juga mampu meningkatkan nilai N-total tanah (0.06 %). Hal ini
diakibatkan AH dan AF (komponen bahan humat) juga mengandung N. Kandungan N
tertinggi masih pada takaran 15.75 g/pot, yang tidak berbeda nyata sampai takaran 9.45 dan
12.60 g/pot. Menurut Schnitzer dan Khan 1972, Martin et al. (1977 cit Tan, 2010) bahwa AH
pada Oxisols memiliki karakterisasi kimia sebagai berikut : C 44.3 %, H 7.7 %, O 38.0 % dan

N 2.1 %.

Peningkatan kandungan P-tersedia (Tabel 2) tertinggi juga terdapat pada takaran BH
15.75 g/pot (11.62 ppm) bila dibandingkan dengan kontrol. Kandungan P-tersedia pada
takaran tersebut berbeda nyata dengan takaran 3.15 dan 6.30 g/pot dan tidak nyata dengan

takaran 9.45 dan 12.60 g/pot.

Berdasarkan data tersebut, meningkatnya kandungan P tanah seiring terjadinya
penurunan jumlah Al 4g dan Fe_qq tanah. Semakin besar takaran BO yang diberikan semakin
besar ketersediaan P dan menurun kadar Algy dan Feqq tanah. Bahan humat berperan

mengatasi pengikatan P, dengan mencegah terjadinya interaksi logam Al dan Fe dengan ion P



melalui reaksi kompleks dan khelat. Akibatnya P yang ditambahkan tidak diikat oleh logam
tersebut. Stevenson (1994), mengemukakan bahwa ketersediaan P di dalam tanah dapat
ditingkatkan dengan penambahan BO, sehingga jerapan P berkurang, karena AH dan AF

berfungsi melindungi seskuioksida dengan memblokir sisi-sisi pertukaran.

Peningkatan kandungan K_q4¢ tanah juga pada takaran BH 15.75 g/pot ( 0.27 me/100 g)
. bila dibandingkan dengan kontrol, yang hampir sama baiknya dengan takaran 3.15 sampai
12.60 g/pot. Kandungan Ca.qq dan Mg.q¢ tanah tidak terjadi perbedaan yang nyata antara

penggunaan BH dengan kontrol, namun ada kecenderungan meningkat.

Walaupun nilai basa-basa (K, Ca, dan Mg) tidak nyata, tetapi ada kecenderungan
meningkat, maka kation-kation tersebut telah mempengaruhi nilai KTK tanah. Ada
kecenderungan nilai KTK tanah berbanding lurus dengan nilai basa-basa. Nilai KTK tanah
tinggi maka nilai basa-basa juga mengalami peningkatan, dan sebaliknya. Tan (2010)
menyatakan AH dan AF dapat meningkatkan pelepasan K yang tersemat di ruang antarmisel
mineral liat. Jadi mungkin saja ini juga terjadi pada Oxisols yang digunakan, jika semakin
tinggi takaran BH yang diberikan maka kandungan basa-basa terutama K. semakin

meningkat pula.

Pengamatan Tanaman

Pemberian BH (Tabel 3), hanya nyata terhadap tinggi dan bobot kering (BK) batang +
daun, dan tidak nyata untuk BK akar, serapan P (baik batang + daun ataupun akar).
Penambahan tinggi tanaman jagung terjadi pada takaran BH 15.75 g/pot (36.66 cm)
dibandingkan dengan kontrol dan hampir sama pengaruhnya dengan takaran BH 9.45 dan
12.60 g/pot. Bertambahnya tinggi tanaman akibat pemberian BH, erat kaitannya dengan

perubahan ciri kimia tanah (Tabel 2).



Senada dengan penambahan tinggi tanaman akibat pemberian BH, maka BK tanaman
(terutama bagian atas yaitu batang + daun) juga bertambah. Pada Tabel 3, terlihat pola yang
hampir sama dengan penambahan tinggi tanaman untuk BK tanaman. Bobot kering batang +
daun tertinggi juga diperoleh pada takaran BH 15.75 g/pot yaitu sebesar 29.92 g/pot
dibandingkan kontrol, yang relatif sama dengan takaran 12.60 g/pot. Akan tetapi belum ada

pengaruh yang berarti untuk penambahan BK akar dan serapan P tanaman.

Pada Tabel 2, umumnya terjadi perbaikan ciri kimia tanah akibat pemberian BH,
sehingga kesuburan tanah semakin baik. Bertambahnya kesuburan tanah maka pertumbuhan
tanaman, dalam hal ini tinggi dan BK tanaman juga semakin baik. = Pada pembahasan
terdahulu sudah dinyatakan bahwa takaran BH yang terbaik dalam meningkatkan parameter
ciri kimia tanah adalah 15.75 g/pot yang hampir sama baik pengaruhnya dengan takaran BH
12.60 g/pot, kecuali untuk peningkatan nilai KTK tanah. Akibat perbaikan ciri kimia tanah
tersebut, maka pertumbuhan tanaman terutama tinggi tanaman dan BK bagian atas tanaman
juga semakin baik, dan juga hampir sama pengaruhnya takaran BH 15.75 g/pot dengan
takaran BH 12.60 g/pot. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa takaran BH 12.60 g/pot
sudah cukup untuk memperbaiki ciri kimia Oxisols, sehingga pertumbuhan tanaman juga

semakin baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pemberian bahan humat 12,60 g/pot sudah cukup untuk memperbaiki ciri kimia Oxisols,
namun akan bertambah baik jika takaran dinaikan sampai 15,75 g/pot. Pada takaran 15,75
g/pot tersebut diperoleh pH sebesar 5,19; Al-dd turun sampai 1,93 me/100g dan Fe-dd turun
sampai 88,48 ppm; P.ers. 21,18 ppm; Corg 2,02%; N sebesar 0,18%; KTK sebesar 16,82

me/100g; K-dd 0,54 me/100g; Ca-dd dan Mg-dd sebesar 0,09 me/100g), yang hampir sama



pengaruhnya dengan takaran BH 12.60 g/pot. Pada takaran BH 15.75 g/pot juga diperoleh
penambahan tinggi tanaman (36.66 cm) dan bobot kering bagian atas (29.92 g/pot) terbaik
jika dibandingkan dengan kontrol (tanpa BH), yang hampir sama baiknya dengan takaran BH

12.60 g/pot.
SARAN

Dari hasil yang telah diperoleh, maka penggunaan Bahan humat dari batubara
Subbituminus dengan takaran 12,60 g/pot sudah mampu memperbaiki ciri kimia Oxisols dan
perbaikan terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Namun karena percobaan masih di rumah

kaca, maka diperlukan uji lapangan sampai pengukuran produksi.
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Tabel 2. Ciri kimia Oxisols Padang Siontah Kabupaten Lima Puluh Kota setelah

diberi bahan humat dan pupuk P

Takaran Bahan humat (g/pot)

Ciri Kimia 0,00 3,15 6,30 9,45 1260 1575 KK (%)
Coorg
(%) 139c  149c 158¢c  y60pc  195ab  202a 10,93
N (%)

012¢  o14c O 54745 01740 018a 932
pH

a48b  508a 8@ 428 5162 5198 417
KTK
(me/i00g) 676e 10260 1026cd  1214bc  1391b  jen . o
Al-dd
(me/100g) 2,77 a 2.37b 2,24 bc 2,13bcd 2,07 cd 193d 6.77
K-dd
mefoog) %270 gusq 0482 050a 0512 4opa 1182
Ca-dd
(meioog) 0072 0082 008a  0.08a  008a 0082 531
Mg-dd
(mefloog) ©08a  008a  008a  008a 0.08a  pp9a 12,65
Fe-dd
(ppm) 6228 o556 a 0405a 9340a 0092 ggaga 1352
P.ters.
(ppm) 956d  1763¢  1905bc 20430 200 51184 618

Keterangan: Angka-angka dalam baris yang sama, yang diikuti oleh huruf berbeda adalah
berbeda nyata menurut uji DNMRT 5%.



Tabel 3. Pengamatan tinggi, bobot kering, dan serapan P tanaman jagung umur 77 HST

Parameter tanaman

Takaran
bahan Tinggi tanaman Bobot kering tanaman Serapan P
humat
Batang+daun  akar Batang+daun akar
g/pot Ol g/pot......ccociin...
0.00 14167 d 4341 d 7.12a 1233 a 201 a
315 15500 cd 5378 ¢ 7.26a 1367 @& 205 a
6.30 160.00 bc 60.42 b 7.87a 1499 a 217 a
9.45 161.67 abc 65.00 b 7.92a 16.00 a 224 a
12.60 166.67 ab 73.00 a 8.33a 16.69 a 236 a
15.75 178.33 a 73.33 a 8.40 a 17.67 a 243 a
KK 6.23 % 5.05 % 8.69 % 4.17 % 10.78 %

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama, yang diikuti oleh huruf berbeda
adalah berbeda nyata menurut uji DNMRT 5%.



